\ Pameran ‘Small Sweets’ Ye Shufan

YOGYA (KR) - Rumah Seni

Cemeti (RSC) menggelar
Pameran Seni Rupa bertajuk
‘Small Sweets’ karya Ye

Shufang di RSC, J1 DI Panjaitan
41, Sabtu (17/1) hingga Sabtu
(31/1) mendatang. Nindityo
Adipurnomo mengatakan, pa-
meran menampilkan karya pe-
rupa Singapura yang begitu ak-
tif dalam kehidupan seni rupa
kontemporer, berupa 14 lukisan
dan 1 instalasi. “Pameran ini se-
harusnya dilakukan Juni 2003
lalu, namun epidemi global
seperti SARS dan terorisme
memaksa semua penundaan
itu,” ucapnya.

Tapi dari peristiwa penun-
daan tersebut, katanya, justru
memunculkan ide sebagai kon-
sep dasar instalasi ‘Small
Sweets’. Situasi terkini, seperti
serangan teroris dan SARS di
beberapa negara di Asia menja-
di katalisator kuat dalam
gagasan instalasi ini.
Keharmonisan politik dan tole-
ransi di antara negara-negara
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Salah satu ‘Small Sweets’ karya Ye Shufang

Asia yang begitu lembut dan
terjaga di masa silam, telah ter-
pengaruh.

Menurut Nindityo, dalam in-
stalasi ini dibuat dari pembe-
saran gula-gula/permen yang
dapat dibeli di Singapura.
Gambar tersebut termasuk
komposisi gula-gula/permen, ne-

gara penghasil dan tanggal
kadaluwarsa dicetak pada dind-
ing galeri. Di tengah galeri dise-
diakan sebuah tempat bagi pe-
ngunjung untuk memberikan
informasi tentang jenis gula-gu-
la/permen yang mereka pilih de-
ngan menyertakan alamat
lengkap. (Jay)-o
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